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Halaman Motto 

 

“The only way to do great work is to 
love what you love. If you haven’t 
found it yet, keep looking, don’t 

settle” 
-   Steve Job  - 

 

 

 

“It takes a great deal of  bravely to stand up 

to your enemies, but a great deal more to 

stand up to your friends” 

- Dumbledore, Harry Potter - 
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ABSTRAK 

 

Kebutuhan pangan yang paling utama di Indonesia terdapat pada komoditas padi. Hal 

tersebut dikarenakan makanan pokok utama masyarakat Indonesia adalah beras. Sehingga 

konsumsi beras menjadi tinggi dibanding sumber pangan lainnya. Karena pentingnya 

beras bagi masyarakat Indonesia penelitian ini adalah menjelaskan bahwa krisis pangan 

merupakan masalah yang serius dan membutuhkan kerjasama multilateral untuk 

menyelesaikannya. Organisasi internasional yaitu ASEAN (Association of Southeast 

Asian Nations) membentuk APTERR (ASEAN Plus Three Emergency Rice Reserve) 

yang berfungsi untuk memberikan cadangan beras pada kondisi darurat. APTERR 

sebagai kerangka regional untuk mengatasi masalah rawan pangan pasca bencana. Untuk 

menjawab penelitian ini, penulis menggunakan rumusan masalah “bagaiaman peran 

APTERR dalam penanganan ketahanan pangan beras di Indonesia tahun 2005 – 2012”. 

Menggunakan teori ketahanan pangan, organisasi internasional, bantuan luar negeri dan 

kerjasama multilateral. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif 

dengan menjabarkan dampak penanganan pangan beras di Indonesia oleh peran 

APTERR, serta mengumpulkan data primer dan sekunder melalui analisis data. 

Jangkauan penelitian dari penelitian ini adalah 2005 – 2012 yang didasari oleh awal mula 

proses bantuan APTERR untuk Indonesia. Hasil dari penelitian ini menunjukkan 

bagaimana APTERR melalui program-programnya memberikan bantuan ke Indonesia. 

Ketika ketersediaan beras melalui swasembada beras sulit diwujudkan, kerja sama 

pangan ASEAN menjadi opsi untuk mendukung kebijakan perberasan di Indonesia, 

khususnya dalam rangka mendukung stabilisasi pangan beras. 

 

Kata kunci : APTERR, Ketahanan Pangan, Bantuan Luar Negeri, Indonesia. 
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ABSTRACT 

 

The most important food needs in Indonesia are in the rice commodity. That is because 

the main staple food of Indonesian people is rice. So that rice consumption is higher than 

other food sources. Because of the importance of rice for the people of Indonesia this 

research is explaining that the food crisis is a serious problem and requires multilateral 

cooperation to solve it. The international organization, the ASEAN (Association of 

Southeast Asian Nations) formed the APTERR (ASEAN Plus Three Emergency Rice 

Reserve) which functions to provide rice reserves in an emergency. APTERR as a 

regional framework for dealing with post-disaster food insecurity problems. To answer 

this research, the authors use the problem formulation "how the role of APTERR in 

handling rice food security in Indonesia in 2005 - 2012". Using food security theories, 

international organizations, foreign aid and multilateral cooperation. The method used in 

this research is descriptive by describing the impact of handling rice food in Indonesia by 

the role of APTERR, as well as collecting primary and secondary data through data 

analysis. The range of research from this study was 2005-2012 based on the start of the 

APTERR assistance process for Indonesia. The results of this study show how APTERR 

through its programs provides assistance to Indonesia. When the availability of rice 

through rice self-sufficiency is difficult to realize, ASEAN food cooperation becomes an 

option to support rice policy in Indonesia, especially in the context of supporting rice 

food stabilization. 

 

Keywords: APTERR, Food Security, Foreign Aid, Indonesia 
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